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Abstrak

Salah satu karakteristik penan guran d| Indone3|a adalah tmggmya Jumlah

dan dura5| menganggur sedang i epgs adalah
endldlkan pelatihan kerja, pengalaman kerja umur, jenis_kelajilin, status

engaruhi
apabila
jerada di

tinggal,
engaruhi
apabila
perada di
terdidik
n status
tingkat
n tinggi
tamatan
esia pada
Kat,pendidikah dan.pelati™e fa wilayah
) adap durasi
JieefMiliki peluang
< g WA/sederajat. 3) Pada
tingkat provinsi diketahui bahvr engangguran terdidik dipengaruhi
oleh variabel tingkat pendidikan, pelatlhan kerja, pengalaman kerja, umur dan status
perkawinan. Pada provinsi Papua Barat terjadi pengaruh negative tingkat pendidikan
terhadap pengangguran terdidik, dimana tamatan perguruan tinggi memiliki peluang
lebih besar menganggur dibandingkan dengan tamatan SMA/sederajat.
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Abstract

e —

One of the characteristics of unemployment in Indonesia is the high number of
educated unemployed. This study aims to analyze the duration of unemployed labor
in Indonesia from the perspective of the supply of labor at the national, island and
provincial levels. The dependent variable is educated unemployment and duration
of unemployment, while the independent variables are level of education, job
training, work experience, age, gender, marital status, household position, and area
of residence. This study uses secondary data, namely the National Labor Force
Survey. The research model was developed from job search theory which was tested
by logistic regression analysis. The findings of this study are: 1) At the national
level, educated unemployment is influenced by the level of education, job training,
work experience, age, gender and marital status, while the position in thehousehold
and the area of residence does not affect educated unemployment. Educated
workers have a great opportunity to be unemployed if they are in the Javaisland
region and have a great opportunity to work if they are on the island of Maluku.
The duration of unemployment is influenced by the level of education, jobtraining,
work experience, age, marital status and area of residence, while genderand
household position do not affect the duration of unemployment. Uneducated
unemployed will be unemployed longer if they are in the island of Java and will be
unemployed shorter if they are on the island of Maluku. 2) At the island level,
educated unemployment is generally influenced by the level of education, job
training, work experience and marital status, but in the Papua region there is a
negative influence on the level of education on educated unemployment, where
college graduates have a greater chance of being unemployed compared to high
school graduates/equal. The duration of unemployment in each island in Indonesia
is generally influenced by the level of education and job training, however in the
Papua region there is a negative effect on the level of education on the duration of
unemployment, the educated unemployed who have graduated from college have a
longer chance of being unemployed compared to high school graduates/equivalent.
3) At the provincial level, it is known that in general educated unemployment is
influenced by variables of education level, job training, work experience, age and
marital status. In the province of West Papua, there is a negative effect on the level
of education on educated unemployment, where college graduates have a greater
chance of being unemployed compared to high school graduates/equivalent.

Keywords: Educated Unemployment, Duration of Unemployment, Job Search
Theory
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengangguran merupakan suatu kenyataan yang dihadapi semua negara, baik
negara sedang berkembang maupun negara-negara yang sudah maju. Pengangguran
adalah masalah makro ekagae slaanusia secara langsung dan

gginya
J yang
belum
at dan

hchtiar,

2016 namun pada tahun 20Tk gkatan menjadi 62,41persen.

Selanjutnya berdasarkan tingkat pengangguran terdidik pada masing- masing-
masing tingkat pendidikan diketahui bahwa pada tahun 2015 tingkat pengangguran
terdidik tamat SMK adalah 11.65%, 10.32% tamat SMA, 7.54% tamat
Akademi/Diploma dan 6.40% tamat Universitas. Pada tahun 2016 tingkat
pengangguran terdidik tamat SMK adalah 11.11%, 8.72% tamat SMA, 6.04% tamat



Akademi/Diploma dan 4.87% tamat Universitas. Pada tahun 2017 tingkat
pengangguran terdidik tamat SMK adalah 11.41%, 8.29% tamat SMA, 6.88% tamat
Akademi/Diploma dan 5.18% tamat Universitas (BPS, 2019).

Berdasarkan data terlihat bahwa ada sebuah fenomena, dimana angkatan
kerja tamatan SMK yang sudah dipersiapkan untuk memasuki pasar tenaga kerja

tetapi persentase tingkat menganggurnya mengalami penigkatan dibandingkan

embandan lapangan

Salah satu faktor yang dapat menjadi pembenaran kondisi demikian adalah
friksi pencarian yang terjadi di pasar kerja. Eksistensi search friction pada pasar
kerja akan menghasilkan durasi menganggur bagi pencari kerja, yaitu pencari kerja
akan selalu membutuhkan waktu untuk mendapatkan pekerjaan. Friksi dalam

pencarian dapat mengganggu proses matching pada pasar kerja. Dalam kondisi



ekonomi yang berjalan dengan baik friksi masih tetap ada, terlebih ketika kondisi
ekonomi memburuk dan pasar kerja berjalan tidak normal.

Dalam analisis mikro, pengangguran dihubungkan dengan lama mencari
kerja (duration of job search) yang tergantung pada tingkat upah yang ditawarkan
(wage offer), tingkat upah minimum yang diinginkan (reservation wage), dan
opportunity cost dari mencari pekerjaan (McCall, 1970). Durasi menganggur

dalam

Studi empiris seperti yang dike emperlihatkan bahwa keputusan
apakah menerima pekerjaan dan mengorbankan kemungkinan untuk menemukan
pekerjaan yang lebih baik, atau menolak suatu tawaran pekerjaan untuk
melanjutkan pencarian agar mendapatkan tawaran yang lebih baik, tergantung pada

karakteristik individu pencari kerja yang merupakan penawaran dari tenaga kerja.



Penelitian ini mengkaji pengangguran terdidik dan durasi menganggur di
Indonesia dari sisi supply mengembangkan model job search theory. Pada sisi
penawaran, pengangguran terdidik diduga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
Pendidikan formal sangat instrumental dan diperlukan untuk meningkatakan
kapasitas indidividu sehingga pendidikan dianggap sebagai investasi modal
manusia dalam industri (Woodhall dan Psacharopoulus, 1997).

2004 i 2015).
Nam endidika searah

deng3 itu_semakin ) maka

mengalami peningkatan.

Pengangguran terdidik juga diduga disebabkan oleh pelatihan Kkerja.
Angkatan kerja yang belum sudah pernah mengikuti pelatihan kerja tentunya akan
memperkecil peluangnya menjadi pengangguran. Pelatihan kerja ini akan dapat
membantu orang mendapatkan pekerjaan. Sansale, dkk (2019) menyatakan

perlunya program pelatihan kerja bagi angkatan kerja muda agar memiliki



keterampilan memasuki dunia kerja. beberapa penelitian telah membuktikan bahwa
pelatihan kerja yang diikuti oleh angkatan kerja akan memperkecil peluangnya
menjadi pengangguran (Powell, 1983; Baah-Boateng, 2013; 2015). Selanjutnya
beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pelatihan kerja akan mengurangi
durasi menganggur seseorang (Khan dan Yousef, 2013; Cheron dan Terriau, 2018).

Pengalaman kerja juga merupakan sebuah faktor yang diidentifikasi menjadi

sehingga mengakibatkan tingka gSla muda (youth unemployment)
berada pada tingkatan yang cukup tinggi (ILO, 2012). Beberapa hasil penelitian
menyatakan bahwa semakin tinggi umur seseorang maka peluang dia menjadi
pengangguran akan semakin rendah atau orang muda berpeluang menganggur
dibandingkan dengan angkatan kerja tang tidak muda lagi (Johnson and Layard,

1993; Foley, 1997; Aryeetey, et al., 2014; Baah-Boateng, 2013; 2015; Albanesi dan



Sahin, 2018; Sansale, dkk, 2019). Selanjuntnya beberapa hasil penelitian
menyatakan bahwa durasi menganggur angkatan kerja usia muda lebih panjang dari
yang tua (Foley, 1997; Tansel dan Tasci, 2004; Khan dan Yousef, 2013). Namun
ada penelitian lain yang menemukan bahwa semakin tua umur seseorang maka
durasi menganggurnya semakin panjang (Hernaes, 1999; Zarotiadis dan
Theodossiou, 2010; Mukoyama, 2004; Sansale, dkk, 2019).

variabel penyebab

Foley (1997) menemukases yang sudah menikah ditemukan

mengalami masa pengangguran yang jauh lebih lama dibandingkan dengan pria
yang sudah menikah. Grogan, et.al (2001) menemukan bahwa durasi menganggur
yang panjang terjadi pada pria yang belum menikah. Khan dan Yousef (2013)
menyatakan bahwa status perkawinan menentukan durasi menganggur, mereka

yang belum menikah cenderung menganggur lebih lama dibandingkan dengan yang



sudah menikah. Selanjutnya Kaufman dan Hotchkiss (2006) menyatakan bahwa
status perkawinan menyebabkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
partisipasi angkatan kerja, perempuan yang telah menikah dituntut untuk
melakukan aktivitas rumah, dan pasar kerja yang tersedia kebanyakan menerima
perempuan yang berstatus tunggal atau single. Berbeda dengan pria yang sudah
menikah biasanya tidak memiliki hambatan yang berarti untuk memasuki pasar

yang
ggung
halnya
(2013)
g tidak

I dapat
mukan
tidak,
la yang
daerah
ggal di

kota. panjang

mengenai tingkat penganggura kan adanya perbedaan antar
daerah. Pengangguran memang masih menjadi masalah serius di Indonesia karena
hampir diseluruh wilayah di Indonesia mengalami permasalahan yang sama
dibidang ketenagakerjaan seperti pengangguran khususnya pengangguran terdidik.
Namun karakterisktik dari pengangguran itu sendiri pada masing-masing wilayah

mengalami perbedaan sehingga diperlukan kajian secara spasial dalam mengatasi



pengangguran pada masing-masing wilayah. Penelitian ini akan mengkaji
pengangguran terdidik dan durasi menganggur dari perspektif penawaran tenaga
kerja pada tingkat nasional, wilayah kepualauan dan tingkat provinsi.

Menurut Taylor dan Bradley (1997) perbedaan regional dalam suatu negara
lebih kuat dari pada perbedaan antar negara. Elhorst (2003) menyebutkan
setidaknya tiga alasan utama mengapa perlu menganalisis tentang pengangguran di

urunan

menjadi pengangguran terdidrk ganggurnya di Indonesia beserta
faktor penentu yang mempengaruhinya mulai pada tingkat nasional, tingkat
wilayah kepualauan dan tingkat provinsi. Penelitian nantinya akan
merekomendasikan beberapa kebijakan dalam rangka menurunkan tingkat
pengangguran terdidik di Indonesia baik dari sisi durasinya maupun dari sisi

kuantitasnya.



B. Rumusan Masalah
Tingkat pengangguran terdidik di Indonesia pada tahun pada tahun 2016
sudah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu dari 36,91% menjadi

30,74% namun pada tahun 2017 jumlah pengangguran terdidik kembali meningkat
menjadi 31,76% yang terdiri dari 11.41% tamat SMK, 8.29% tamat SMA, 6.88%
tamat AkademllDlpIo A ekallas. Pada tahun 2018 total

2016 dan 2017 mengalami “pe

1. Bagaimana pengaruh pe g7 kerja terdidik terhadap

probabilitas menganggur di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh potensi kemampuan tenaga kerja terdidik terhadap
probabilitas durasi menganggur di Indonesia?

3. Bagaimana karakteristik sosio demografi pengangguran terdidik di Indonesia?
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4. Apa implikasi kebijakan untuk menurunkan pengangguran terdidik di

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:

. Pengaruh poten3| C 0 . Pssehialllc terhadap probabilitas

merdalam melakukan

penelitian tentang pengangguran fTeR dan durasi menganggur tenaga kerja

terdidik di Indonesia pada tingkat nasional, wilayah kepualauan dan tingkat
provinsi.
3. Rekomandasi Kebijakan
a. Tersedianya data dan informasi tentang karakteristik pengangguran terdidik di

Indonesia pada tingkat nasional, wilayah kepualauan dan tingkat provinsi.
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b. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah pusat dan pemerintah provinsi di
Indonesia untuk merumuskan kebijakan yang tepat dalam rangka penurunan
jumlah pengangguran terdidik.

c. Sebagai acuan bagi dunia pendidikan khususnya SMA/sederajat dan perguruan

tinggi dalam merumuskan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja

mengemukakan pokok-pokok s ap bagian pada disertasi sebagai
berikut:

Bab 1 Pendahuluan, akan membicarakan beberapa pokok pikiran yang melandasi

perwujudan penelitian secara keseluruhan yang meliputi, latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian,

ruang lingkup penelitian, kebaharuan penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab 2 Tinjauan Pustaka, akan membahas pendekatan teori-teori pendukung yang
berkaitan dengan variabel penelitian, tinjauan literatur, penelitian
terdahulu yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.

Bab 3 Metodologi Penelitian, berisikan pembentukan model penelitian, jenis

penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel, gambaran umum

Sakernas, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data, teknik

Bab ¢

Bab

Bab : er ian vang dilakukan
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Modal Manusia

Secara teoritis pembangunan mensyaratkan adanya sumber daya manusia

an sebagai faktor produksi

membuat suatu barang atatede gnya selama proses produksi.
Manusia dalam human capital merupakan suatu bentuk modal seperti halnya mesin
dan teknologi. Manusia juga memiliki peran atau tanggung jawab dalam segala
aktifitas ekonomi, seperti produksi, konsumsi, dan transaksi (Schultz, 1961).

Teori ini mendominasi literatur pembangunan ekonomi dan pendidikan pada
pasca perang dunia kedua sampai pada tahun 70-an. Termasuk para pelopornya
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adalah pemenang hadian Nobel ilmu ekonomi Gary Becker dari Universitas
Chicago, Amerika Serikat, Edward Denison dan Theodore Schultz, juga pemenang
hadiah nobel ekonomi atas penelitiannya tentang human capital. Argumen yang
disampaikan pendukung teori human capital adalah manusia yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi, yang diukur juga dengan lamanya waktu sekolah, akan
memiliki pekerjaan dan upah yang lebih baik dibanding yang pendidikannya lebih

rendah

gkatan
pengq hrbison
dan anusia

pengalaman manusia.
Konsep ketiga memandang human capital melalui perspektif orientasi
produksi. Romer (1999) menyatakan bahwa human capital merupakan sumber
mendasar dari produktifitas ekonomi. Human capital juga merupakan sebuah
investasi yang dilakukan manusia untuk meningkatkan produktifitasnya (Rosen,
1999). Frank & Bemanke (2007) berpendapat bahwa human capital adalah
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perpaduan antara pendidikan, pengalaman, pelatihan, keterampilan, kebiasaan,
kesehatan, energy dan inisiatif yang memengaruhi produktifitas manusia.

Schultz (1961) menyatakan bahwa human capital merupakan salah satu
faktor penting dalam peningkatan produktifitas ekonomi di suatu negara. Human
capital merupakan suatu konsep yang muncul pertama kali pada tahun 1776 di
bidang ekonomi klasik (Fitzsimons, 1999). Human capital dapat dicapai atau

pendidikan seseorang atau senta gikuti pelatihan maka kemampuan
dan keterampilan yang dimiliki semakin tinggi. Sementara itu, kesehatan
merupakan bidang yang saling terkait dengan pendidikan. Pendidikan tinggi yang
dimiliki tanpa adanya tubuh yang sehat tidak akan menaikkan produktifitas.
Sementara itu, pendidikan yang tinggi juga dapat memengaruhi tingkat kesadaran

kesehatan seseorang.
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Drucker (1993) mengungkapkan bahwa dunia akan mengalami transformasi
yang dramatis pada berbagai aspek kehidupan, ekonomi, politik, sosial, organisasi,
dan moral landscape. Pada bidang ekonomi, terjadi pergeseran yang signifikan atas
faktor produksi. Semula, faktor produksi yang memegang peranan penting adalah
modal, tenaga kerja dan tanah, kini tenaga kerja saja tidak cukup. Tenaga kerja
dengan knowledge (ilmu pengetahuan) atau lazim disebut human capital menjadi

tetapi
i untuk

negara

, antara lain: 1) asi dal afidn kerja

perbaikan gizi - (esi: : biaya

ilkan- lebih banyak™ di idjign dan
akan menghasilkan pengetd : ampi dapat

atkan produktivitasskerja-Aka ivi ihasilkd@n tentu

kesimpulan bahwa human capte akan konsep bahwa modal utama
manusia adalah pendidikan, keterampilan, dan kesehatan.

Lewis (1956), mendefinisikan bahwa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan adalah tenaga kerja dikaitkan dengan pemanfaatan capital. Dengan
stock of capital tertentu, maka marginal product dari tenaga kerja (MPL) mulai dari

titik tertentu menurun. Senada dengan Lewis, menjelaskan pertumbuhan ekonomi
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adalah suatu formula kausalitas antara investasi, tabungan, modal, dan penduduk
untuk mempengaruhi hasil/output (Ray, 1998).
Solow (1956), menyatakan bahwa faktor yang dominan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi adalah modal dan tenaga kerja. Persamaan modelnya adalah,
Q=f(K L)

dimana: Q = output,

secara

umung i prowth

t1 h N)L® K*] h,

il hN = modal tenaga kerja
K = modal fisik digunakan proksi nilai pembentukan modal tetap domestik brutto
(PMTDB)

a = koefisien modal fisik yang menunjukkan peranan atau pengaruh modal fisik
terhadap PDB
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1-a = koefisien modal tenaga kerja yang menunjukkan peranan atau pengaruh
modal tenaga kerja terhadap PDB,

€ =errorterm

2. Teori Ketenagakerjaan
Di Indonesia yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah penduduk yang

berumur 15 tahun ke atg imglaciangkatan kerja dan bukan

longan
yang
kolah,
lainya
kerja
Dekerja

secara
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Penduduk
I I
Tenaga Kerja Bukan Tenaga Kerja
[ I
Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja
[
I
P “ '-.,Ijé'f'eheﬂ N &e'zbl'lah". im nerima
R0 iiul dapatan
I
B BekepjaLenuh
(Wllderemployment) (Employn

Produktiv

Gam

ekerja.

sendiri

adalah .%! ANg . AT erja, atau

sedang bekerJa g terdidik adalah
tenaga kerja yang memiliki pencTai ggi dan ahli dalam bidang tertentu
(Sukirno, 2006).

Menurut BPS (2018) penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun
dan lebih. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15
tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja

dan pengangguran. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah
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penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah
tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

Menurut Subri (2003) tenaga kerja adalah permintaan partisipasi tenaga
dalam memproduksi barang atau jasa atau penduduk yang berusia 15-64 tahun.
Tenaga kerja termasuk dalam angkatan kerja (orang yang mencari
pekerjaan/menganggur ditambah dengan orang yang bekerja) dan bukan angkatan

tidak bekerja, tidak mempunya edang tidak mencari pekerjaan,
yakni orang-orang yang kegiatannya bersekolah (pelajar, mahasiswa), mengurus
rumah tangga, (yang dimaksud adalah ibu-ibu rumah tangga yang bukan wanita
karir), serta penerima pendapatan tetapi bukan merupakan imbalan langsung atas
jasa kerjanya seperti pensiunan dan penderita cacat yang dependen (Dumairy,

2001).
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Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun keatas yang mampu
terlibat dalam proses produksi. Yang digolongkan bekerja yaitu mereka yang sudah
aktif dalam kegiatannya yang menghasilkan barang atau jasa atau mereka yang
selama seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan atau bekerja dengan
maksud memperoleh penghasilan selama paling sedikit 1 jam dalam seminggu yang
lalu dan tidak boleh terputus. Sedangkan pencari kerja adalah bagian dari angkatan

kaum Klasik, kh

ini disebut institutional unempre

Dalam “dunia Klasik”, semua harga-harga (temasuk harga tenaga kerja yaitu
upah) fleksibel ke atas maupun ke bawah dan semua pelaku ekonomi bereaksi
secara cepat dan rasional terhadap perubahan harga tersebut. Dalam keadaan seperti
ini semua penyimpangan dari posisi “full employment” hanya bersifat sementara.

Sebagai contoh kita lihat gambar berikut ini.
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2 : Penyimpanga
(Sumber : Bo

-
“y

andainya, pada 2 "}i -. .I-'f‘ tingKall output
QF ) menyerap selt aNgKa 3 ja) ataulitingkat
outpuggrull unemployment&gkemud aan agfegat tiba-
tiba tiirlin dari Zo ke Z1. Reaksi pertanja oarl (@romign kita adalah mgiirutnya
tingk§tgoutput ke Q: (atau gerakan dari yang @giikuti dengapfadanya
penga ifatmsericntara,
kare Delaku-
pelak a yang
mena urunya
tingka untuk
mengh2 %8 friabelnya
menjad w i . Akibatna

kurva penawaran agregat Tug gkat upah akan turun terus

selama masih ada yang menganggur. Proses Ini akan berhenti bila semua orang telah
bekerja atau dengan kata lain tingkat output “full unemployment” tercapai kembali.
Ini ditunjukkan oleh gerakan dari G ke F. Posisi keseimbangan baru ini ditandai
oleh : a) tercapainya “full emplyment”, b) tingkat harga-harga dan tingkat upah yang
lebih rendah (Boediono, 1999).
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Menurut Sumarsono (2009) bahwa pasar tenaga kerja merupakan sebuah
mekanisme atau aktivitas yang bertujuan untuk mempertemukan pencari kerja dan
lowongan kerja. Pasar tenaga kerja dibentuk oleh dua kekuatan utama yaitu
permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja. Santoso (2012) menjelaskan
bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi utama di dalam proses
produksi barang dan jasa. Permintaan tenaga kerja terjadi pada pasar input, dimana

struktur pasar Nkt i inga Bmag.2tau tidak sempurna,

SL

DL : Permintaan tenaga kerja (Demand of Labor)

Gambar 3 memperlihatkan pasar tenaga kerja dalam kondisi seimbang
(equilibrium). Dimana jumlah orang yang menawarkan tenaganya untuk bekerja

adalah sama dengan jumlah tenaga kerja yang diminta, yaitu masing-masing
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sebesar Le pada tingkat upah keseimbangan We. Titik-titik keseimbangan adalah
titik E. Disini tidak ada excess supply of labor maupun excess demand of labor.
Pada tingkat upah keseimbangan sebesar We maka semua orang yang ingin bekerja
telah mendapat pekerjaan, berarti tidak ada orang yang menganggur (Mankiw,
2003).

Bellante (1990) menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja pasar dan

intaan Tenaga
rmintaan tenag

yang juga berbeda antar se®

Permintaan terhadap tenaga kerja merupakan permintaan turunan (derived
demand) artinya jika permintaan terhadap suatu barang meningkat maka pengusaha
akan menambah tenaga kerja untuk produksinya. Tenaga kerja yang diminta karena
adanya perubahan ekonomi sehingga permintaan pun terus berubah. Pemakaian
tenaga kerja juga tergantung pada perusahaan atau industri yang bersangkutan, jika
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perusahaan cenderung padat karya maka pemakaian atau penggunaan tenaga kerja
meningkat namun jika perusahaan cenderung padat modal penggunaan tenaga kerja
relatif kecil karena adanya pemakaian mesin sebagai salah satu faktor produksi.
Biasanya perusahaan atau industri yang menghendaki keuntungan yang maksimal
dapat memilih jumlah terbaik untuk tenaga kerja akan memunculkan kesempatan
kerja yang tinggi dan ini berarti tidak akan lagi terjadi penduduk yang tidak bekerja

b it b di kurva

(Sumarsono, 200

berik I.
A
\% m
1
2
D = MPP. x P
I
)
Gam
".'J. A A, "
i, L
Gamiar "4 mefy iataap -ena " erja yang
memiliki kemiringan (Slop Intaan tersebut menjelaskan

mengenai hubungan antara besarnya tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja.
Kurva tersebut memiliki hubungan negatif, artinya semakin tinggi tingkat upah
yang diminta maka akan mengakibatkan penurunan jumlah tenaga kerja yang
diminta. Sebaliknya apabila tingkat upah yang diminta semakin rendah maka
jumlah pemintaan akan tenaga kerja akan meningkat.
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Garis D menggambarkan besarnya nilai hasil marginal tenaga kerja (value
marginal physical product of labor, VMPPL) untuk setiap tingkat penempatan
pekerja. Bila jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan sebanyak OA=100 orang,
maka nilai hasil kerja yang ke-100 dinamakan VMPPL dan besarnya sama dengan
MPPL x P = W1. Nilai ini lebih besar daripada tingkat upah yang sedang berlaku
(W). Oleh sebab itu, laba pengusaha akan bertambah dengan menambah tenaga

proses

wW = Upah tenaga kerja
P = Harga jual barang per unit
K = Kapital (investasi)

r = Tingkat suku bunga
Q = Output
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Berdasarkan persamaan diatas, dapat diketahui bahwa permintaan tenaga
kerja (L) merupakan fungsi dari output (produktivitas tenaga kerja), tingkat suku
bunga (r), kapital (investasi), dan tigkat upah merupakan faktor penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menyerap tenaga kerja (Nicholson,
2002).

Permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat upah dengan jumlah

agva bersifat negatif.

menyebabkan jumlah tenaga kerja y® inta adalah sebesar L>. Namun pada
tingkat upah yang rendah, jumlah tenaga kerja yang menawarkan dirinya untuk
bekerja adalah sebesar L1, sehingga pada L: dan L terdapat kelebihan permintaan
tenaga kerja (Subri, 2003)

Menurut Mankiw (2007) beberapa hal yang menyebabkan pergeseran kurva

permintaan tenaga kerja adalah: a. Harga output nilai produk marjinal adalah
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produk marjinal dikali harga output perusahaan. Jadi ketika harga outputnya
berubah, nilai produk marjinalnya pun berubah dan kurva permintaan tenaga
kerjanya bergeser. b. Perubahan teknologi Kemajuan teknologi akan meningkatkan
produk marjinal tenaga kerja yang pada gilirannya akan meningkatkan permintaan
tenaga kerja. c. Penawaran faktor-faktor produksi lainnya Kuantitas yang tersedia
dari suatu faktor produksi dapat berpengaruh terhadap produk marjinal faktor-

diperoleh

pada saat waktu luang (leTse #dlasumsikan berusaha untuk

memaksimalkan kepuasan yang diperoleh, yang berhubungan dengan pendapatan
yang sudah diperoleh. Pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk membeli
barang dan jasa, termasuk juga memanfaatkan waktu yang dimiliki untuk

bersenang-senang. Argumentasi ini merupakan dasar dari kelompok Klasik untuk
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menjelasakan penawaran tenaga kerja yang lebih dikenal dengan Labour Supply
Curve (Kusumosuwidho, 1981).

Dalam kasus tenaga kerja, kurva penawaran melukiskan jumlah tenaga kerja
maksimum yang dapat disediakan oleh para pemilik tenaga kerja pada berbagai
kemungkinan tingkat upah untuk tiap periode waktu. Sebagai alternatif, kurva
penawaran tenaga kerja dapat dipandang sebagai setiap kemungkinan jumlah

tenaga kerja yang pakat upah minimum
terten kerja
harus tu titik
wakt

rhadap
tenag enjadi
rangs a kerja
sering ja dan
wakt g tidak
mend -anak,
berse tu dari
dua j ) yang
dihar akan

ini dari jumlah tenaga kerja yart gritung pada upah pasar. Kenaikan
tingkat upah berarti menambah pendapatan. Pertambahan pendapatan
menyebabkan seseorang cenderung meningkatkan konsumsi dan menikmati waktu
senggang lebih banyak yang berarti mengurangi jam kerja disebut efek pendapatan
(income effect). Di sisi lain, kenaikan tingkat upah dapat diartikan semakin

mahalnya harga dari waktu. Nilai waktu yang lebih tinggi mendorong seseorang
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untuk menyubstitusikan waktu senggangnya untuk lebih banyak bekerja.

Penambahan waktu kerja tersebut dinamakan efek substitusi (substitution effect).

Upah

6 : Penawaran
Sumber: Sholeh (2007

ambar .- 6 kurva

dengan huBeegad

keseluruhan. Dalam perekonorme g #aS, semakin tingginya tingkat upah
akan mendorong semakin banyak orang untuk masuk ke pasar tenaga kerja. Orang-
orang yang tadinya tidak mau bekerja pada tingkat upah yang rendah akan bersedia
untuk bekerja dan ikut mencari pekerjaan pada tingkat upah yang lebih tinggi
(Suparmoko dan Irawan, 2003).

Penawaran tenaga kerja merupakan hubungan antara tingkat upah dan jumlah

satuan pekerja yang disetujui oleh pensupplay untuk ditawarkan. Jumlah satuan
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pekerja yang ditawarkan tergantung pada (1) besarnya penduduk, (2) presentase
penduduk yang memilih berada dalam angkatan kerja, (3) jam kerja yang
ditawarkan oleh peserta angkatan kerja, di mana ketiga komponen tersebut
tergantung pada tingkat upah (Simanjuntak, 2001).

Supply tenaga kerja tergantung pada jumlah penduduk usia kerja dan tingkat
partisipasi kerja. Perkiraan supply tersebut dapat dirinci menurut daerah, jenis

L LD AT A

Gambar 7 : Excess Supply o7 e
Sumber : Subri (2003)

Gambar 7 diketahui bahwa ketika tingkat upah naik, dari We ke W1 akan
menyebabkan jumlah tenaga kerja yang diminta adalah sebesar L1. Namun dengan

tingkat upah yang tinggi, jumlah tenaga kerja yang menawarkan dirinya untuk
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bekerja adalah sebesar L, sehingga pada L: dan L terdapat kelebihan penawaran
tenaga kerja (Subri, 2003)

Bellante (1983) menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja pasar dan
penawaran tenaga kerja pasar secara bersama menentukan suatu tingkat upah
keseimbangan dan suatu penggunaan tenaga kerja keseimbangan. Dalam
keseimbangan semua pelaku ekonomi harus melakukan penyesuaian terhadap

bebagai
proses

demikian, tenaga kerja sarts pcrhasilan pembangunan, dan
pembangunan dianggap berhasil jika masyarakat (tenaga kerja) dapat hidup dengan
sejahtera. Program pembangunan ekonomi di masa lalu terlalu menekankan pada
aspek pertumbuhan dengan mengabaikan pembangunan ketenagakerjaan, sehingga

kesejahteraan tenaga kerja tidak tercapai. Hal ini merupakan pengalaman berharga



33

dengan timbulnya masalah ketenagakerjaan yang besar yaitu tingkat pengangguran
yang tinggi dan rendahnya kualitas tenaga kerja

Pembangunan ekonomi dapat dikatakan meningkat apabila terdapat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sumber daya alam dan kapasitas
produksi. Selain perkembangan itu, indikator penggerak perekonomian dalam
upaya peningkatan pembangunan adalah kualitas sumber daya manusia. Kualitas

:lii“ Atau jasa-ia hi=ke] f at. gecara fisik
kemampuaiTesekaL]a ( ang«eETam usia kerja

tersebut dinamakan tenaga KeTysws el (Simanjuntak, 2001). Kualitas
sumber daya manusia berpengaruh akan menentukan durasi menganggur,dimana
semakin tinggi kualitas sdm maka semakin diuntungkan dalam proses signaling dan
screening. Karena kualitas sdm merupakan informational value, danberfungsi
sebagai signal, dengan demikian akan lebih cepat memperoleh pekerjaan(Spence,
1974).
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia potensi adalah kemampuan yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan dan daya.
Dalam pembangunan ekonomi daerah yang menjadi pokok permasalahannya
adalah terletak pada kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada
kekhasan daerah yang bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya
manusia, kelembagaan, sumber daya fisik secara lokal (daerah) (Subandi, 2011).

seseorang untuk berbuat dan siTa 2 (2005) menjelaskan kemampuan
adalah suatu kondisi yang menunjukkan unsur kematangan yang berkaitan pula
dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dapat diperoleh melalui pendidikan,
latihan dan pengetahuan.

Menurut Robbins (2008) kemampuan (ability) merujuk kepada suatu

kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
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Kemampuan seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok yaitu: 1).
kemampuan Intelektual (intelectual ability), merupakan kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berfikir, menalar dan
memecahkan masalah). 2). kemampuan fisik (physical ability), merupakan
kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan,

kekuatan, dan karakteristik serupa. Menurut Sinungan (2003) kemampuan

didefinisikan sebag eseorang. Boateng
(2015 r dari
tingkd tenaga
kerja

saja kualjtag sdm dalam carian

outcomes Domes ) s asukan atau

partisipasi terhadap pendic itu, outcomes based
menekankan pada konteks kualitas. Pendekatan outcomes based menganggap
pendidikan formal tidak hanya menjadi wadah ‘formalitas’ untuk memperoleh
gelar, melainkan dianggap sebagai suatu proses untuk ‘menjadi terdidik’ melalui
tiga aspek yakni general skill, specific skill, dan technical-scientific knowledge

(Killen, 2000; Okwakol, 2009; Fuente, 2002).
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Definisi peningkatan sumber daya manusia adalah upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia menyangkut pengembangan aktifitas dalam bidang
pendidikan dan latihan, peningkatan kemampuan penelitian pengembangan
teknologi. Diantara unsur-unsur pengembangan sumber daya manusia di atas dapat
dikatakan bahwa pendidikan dan latihan merupakan unsur terpenting dalam
peningkatan kualitas. Pengembangan sumber daya manusia, dalam jangka pendek

pada 3

pelatihan kerja, memiliki perte idak berada pada usia muda
tentunya memiliki kemampuan yang mumpuni dalam bekerja sehingga akan mudah
mendapatkan maupun menciptakan perkerjaan yang tentunya sangat jauh dari kata

menganggur.
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4. Teori Pengangguran

Dalam pengertian makro ekonomis pengangguran adalah sebagian dari
angkatan kerja yang sedang tidak mempunyai pekerjaan. Dalam pengertian mikro
penganggur adalah seorang yang mampu dan mau melakukan pekerjaan akan tetapi
sedang tidak mempunyai pekerjaan (Soeroto, 1986). Pengangguran merupakan
salah satu subjek utama dalam pembahasan ilmu makroekonomi selain inflasi dan

pertumbuhan ekqpaas=Ealam. enga Magaguran, terdapat dua

i |ad::1'|'a}l § i : : gguran

pekerjaan pertama  kali j umnya

0, 2006). Secara umum, peng: -‘

jkatan Kerja (labor fof@e) tidak

Seseorang yang tidak beKe mencari pekerjaan tidak dapat
digolongkan sebagai penganggur. Selain itu pengangguran diartikan sebagai suatu
keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan
pekerjaan belum dapat memperolehnya (Sukirno, 2006). Menurut Dharmakusuma
(1998) orang yang menganggur dapat didefinisikan sebagai orang yang tidak

bekerja dan yang secara aktif mencari pekerjaan selama 4 minggu sebelumnya,
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sedang menunggu panggilan kembali untuk suatu pekerjaan setelah diberhentikan
atau sedang menunggu untuk melapor atas pekerjaan yang baru dalam waktu 4
minggu.

Pengangguran adalah belum diperolehnya pekerjaan oleh seorang angkatan
kerja, padahal ia ingin bekerja dan termasuk angkatan kerja. Dalam empat minggu

terakhir mereka aktif dalam mencari pekerjaan, namun hingga saat ini mereka

aktif mencari pekerjaan sela ebelumnya, sedang menunggu
panggilan kembali untuk suatu pekerjaan setelah diberhentikan atau sedang
menunggu untuk melapor atas pekerjaan yang baru dalam waktu empat minggu
(Subri, 2003).

Ada beberapa teori yang menjelaskan tentang pengangguran diantaranya

adalah sebagai berikut:
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1) Teori Klasik

Teori klasik menjelaskan pandangan bahwa pengangguran dapat dicegah
melalui sisi penawaran dan mekanisme harga di pasar bebas supaya menjamin
terciptanya permintaan yang akan menyerap semua penawaran. Menurut
pandangan klasik, pengangguran terjadi karena mis-alokasi sumber daya yang
bersifat sementara karena kemudian dapat diatasi dengan mekanisme harga

yang di

dihilangkan dengan menurunkesae= iUl penurunan upah uang, sama

halnya dengan kelebihan penawaran pada setiap pasar dapat dihilangkan dengan
menurunkan tingkat harga
2) Teori Keynes

Dalam menanggapi masalah pengangguran Teori Keynes mengatakan hal
yang berlawanan dengan Teori Klasik. Menurut teori Keynes sesungguhnya
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masalah pengangguran terjadi akibat permintaan agregat yang rendah. Sehingga
terhambatnya pertumbuhan ekonomi bukan disebabkan oleh rendahnya produksi
akan tetapi rendahnya konsumsi. Menurut Keynes, hal ini tidak dapat dilimpahkan
ke mekanisme pasar bebas. Ketika tenaga kerja meningkat, upah akan turun hal ini
akan merugikan bukan menguntungkan, karena penurunan upah berarti

menurunkan daya beli masyarakat terhadap barang-barang. Akhirnya produsen

masyjd i ¢ afalh resesi
serta | 5esi (S P005).

dalam deret 1,2 3, 4, 5, 6,

belakangan, Malthus menekankan lagi tesisnya, namun tidak sekaku semula, hanya

da). Dalam karyanya yang terbit

saja dia berkata bahwa penduduk cenderung tumbuh secara tidak terbatas hingga
mencapai batas persediaan makanan.
Dari kedua uraian tersebut Malthus menyimpulkan bahwa kuantitas manusia

akan terjerumus ke dalam kemiskinan kelaparan. Dalam jangka panjang tidak ada
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kemajuann teknologi yang mampu mengalihkan keadaan karena kenaikan supply
makanan terbatas sedangkan “pertumbuhan penduduk tak terbatas, dan bumi tak
mampu memprodusi makanan untuk menjaga kelangsungan hidup manusia”.
Apabila ditelaah lebih dalam toeri Malthus ini yang menyatakan penduduk
cederung bertumbuh secara tak terbatas hingga mencapai batas persediaan

makanan, dalam hal ini menimbulkan manusia saling bersaing dalam menjamin

yang dapat dibayangkan sel§a

yang ada pada zam

Dalam pengembangan ana ganut oleh para penganut Marxian
yang baru konsep ‘“kelas buruh “tidak mendeskripsikan sekelompok orang atau
sekelompok pekerjaan tertentu, tetapi lebih merupakan pembelian dan penjualan
tenaga kerja. Para tenaga kerja tidak mempunyai alat produksi sama sekali sehingga
segolongan orang terpaksa menjual tenaga mereka kepada sebagian kecil orang
yang mempunyai alat produksi.
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Dari uraian diatas maka dapat kita telaah lagi bahwa dengan adanya
pergantian antara sistem kapitalis kompetitif menjadi kearah sistem kapitalis
monopoli, maka akan terdapat sebagian perusahaan yang masih tidak mampu
bersaing dan menjadi terpuruk. Apabila semua proses produksi dan pemasaran
semua terpengaruh oleh sebuah perusahaan raksasa saja, maka akan mengakibatkan
perusahaan kecil menjadi sangat sulit dan hal pamasaran, bisa saja perusahaan kecil

seten menganggur tidak kenta i eorang
yang gi@kerja secara penuh (full : efja i tidak

pi, karena pendapatannya : 3 j t tidak

dibandingRare=alsgga il : .. andar hidup
telah berubah secara cepat, sel mendapatkan pekerjaan. Ketiga,
beberapa orang mengembangkan perilaku defensive dan cenderung menyalahkan
dirinya sendiri bahwa keadaan menganggur berasal dari kegagalannya (Hurlock,

2002).



43

Sukirno (2011) menjelaskan bahwa pengangguran dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok vyaitu pengangguran berdasarkan penyebabnya dan
pengangguran berdasakan cirinya.

1) Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya
Berdasarkan penyebabnya pengangguran dapat dibagi empat kelompok yaitu:

a) Pengangguran Normal atau Friksional

persen

al. Para

b)

perusahaan dalam perekofrte 8 Derkembang maju, sebagiannya
akan mengalami kemunduran. Kemerosotan ini ditimbulkan oleh salah satu atau
beberapa faktor berikut: wujudnya barang baru yang lebih baik, kemajuan
teknologi mengurangi permintaan ke atas barang tersebut, biaya pengeluaran
sudah sangat tinggi dan tidak mampu bersaing, dan ekspor produksi industri itu

sangat menurun oleh karena persaingan yang lebih serius dari negara-negara
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lain. Kemerosotan itu akan menyebabkan kegiatan produksi dalam industri
tersebut menurun, dan sebagian pekerja terpaksa diberhentikan dan menjadi
penganggur. Pengangguran yang wujud digolongkan sebagai pengangguran
struktural.

Pengangguran Teknologi

Pengangguran dapat pula ditimbulkan oleh adanya penggantian tenaga manusia
oleh mesin-meais=®T Dahan kimi anggore g ditimbulkan oleh

gguran

2) Pg
yaitu
terdir
a) Pg
karena
b)
giatan
omi adalah lebih banyak daris ya dipe A dapat
jud di
g lebih
a yang
c)
pdDkan oleh
anan. Pada

d)

musim hujan penyadap dapat melakukan pekerjaan
mereka dan terpaksa menganggur. Apabila dalam masa tersebut para penyadap
karet, nelayan dan petani tidak melakukan pekerjaan lain maka mereka terpaksa
menganggur.

Setengah Menganggur
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Setengah menganggur (underemployment) merupakan kondisi dimana jam
kerja pekerja jauh lebih rendah dari yang normal. Mereka mungkin hanya
bekerja satu hingga dua hari seminggu, atau satu hingga empat jam sehari.
Mereka mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari seminggu, atau satu hingga
empat jam sehari. Kuncoro (2006) menjelaskan bahwa pekerja yang

digolongkan setengah pengangguran (underemployment) adalah pekerja yang

a. Pengertian Pengangg(e

Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang saat ini sudah
mencapai kondisi yang cukup memprihatinkan. Pada dasar nya pengangguran
merupakan penduduk usia produktif yang tidak mendapatkan kesempatan kerja

dengan berbagai sebab. Ironis nya pengangguran banyak didomisili oleh kalangan
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berpendidikan. Pengangguran dari kalangan berpendidikan disebut dengan
pengangguran terdidik. (Tambunan, 2001).

Pengangguran tenaga kerja terdidik di negara sedang berkembang umumnya
mengelompokkan pada golongan usia muda dan yang berpendidikan. Ada
kecenderungan pengangguran lebih terpusat di kota daripada di desa. Kelompok
pengangguran ini kebanyakan adalah tenaga kerja yang baru menyelesaikan

esar daripada pengpilloguran

gagal
0, dkk,

hal ini

angkatan kerja yang memili g, hamun pengangguran saat ini
juga dialami oleh angkatan kerja berpendidikan menengah ke atas yaitu lulusan
SLTA/Kejuruan dan Perguruan Tinggi. Hal tersebut mencerminkan kemerosotan
produktifitas sumber daya manusia dan kegagalan pemerintah dalam

memanfaatkan sumber daya manusia.
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Menurut Mankiw (2010) pengangguran terdidik adalah seseorang yang
sedang mencari pekerjaan atau belum bekerja namun memiliki pendidikan
SMA/sederajat dan keatasnya. Menurut Adrimas (2012) pengangguran terdidik
adalah pencari kerja yang tamat SLTA dan keatas, tidak bekerja dan sedang mencari
pekerjaan. Menurut BPS (2018) pengangguran terdidik adalah berapa banyak
jumlah pencari kerja yang memiliki pendidikan jenjang SMA ke atas dibagi dengan

angkatan kerja yapgmane

haiidal

bang, kebutuhan jumlah dan je

mbang, dan jumlah angkatan

tersebut

merupakan penyebab uta ailioineiiof @ , untuk

menjadi seorang lulusan yang siap Rerja, perlu tambahan keterampilan di luar
bidang akademik. Disisi lain, para pengangguran terdidik mempunyai tingkat
aspirasi yang tinggi seperti lebih memilih pekerjaan yang mendapatkan banyak
fasilitas, mendapatkan kedudukan, dan langsung mendapatkan gaji besar.

Individu yang menganggur adalah individu yang dipandang mampu bekerja,

memiliki keinginan untuk bekerja dan membutuhkan pekerjaan namun tidak atau
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belum mempunyai pekerjaan (Baharuddin, 1980). Seseorang disebut menganggur
jika tidak bekerja dan (a) telah melakukan upaya-upaya tertentu untuk mendapatkan
pekerjaan selama 4 minggu terakhir, (b) diberhentikan untuk sementara dan sedang
menunggu untuk dipanggil kembali bekerja, atau (c) sedang menunggu untuk
melaporkan diri siap bekerja bulan depan.

Menurut Khan dan Yousaf (2013) pengangguran berpendidikan mungkin

dikarenakan Kuragguase=se llq_,-:‘rLTa:SLg.?y ISTENTT® Ran, preferensi untuk

esar daripada pengpilloguran

gagal
0, dkk,

pikir dan cara bertindak yang a manusia seperti inilah yang
diharapkan mampu menggerakkan roda pembangunan ke depan. Salah satu upaya
dalam mewujudkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan pembangunan ini
dikenal dengan kebijakan link and match (Suryadi, 1995).

Kecenderungan meningkatnya angka pengangguran tenaga kerja terdidik

telah menjadikan masalah yang makin serius. Kemungkinan ini disebabkan bahwa
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semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan maka makin tinggi pula aspirasi
untuk mendapatkan kedudukan atau kesempatan kerja yang lebih sesuai. Proses
untuk mencari kerja yang lebih lama pada kelompok pencari kerja terdidik
disebabkan mereka lebih banyak mengetahui perkembangan informasi di pasar
kerja, dan mereka lebih berkemampuan untuk memilih pekerjaan yang diminati dan
menolak pekerjaan yang tidak sesuai (Mulyono, 1997).

Mathew (1995) memsi #fiwa masalah pengangguran

terdidik tidak hanya bisa diselesaikan dengan kenaikan pertumbuhan ekonomi,
namun harus ada implementasi kebijakan di bidang pendidikan. Salah satu
penyebab adanya pengangguran terdidik karena banyaknya lulusan jurusan

kesenian dan ilmu pengetahuan alam. Leonor (1985) menyatakan bahwa
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pentingnya memberikan pelatihan mengingat industri modern lebih menyukai
tenaga kerja yang pernah mengikuti pelatihan.

Dari sisi penawaran, kecenderungan makin meningkatnya tingkat pendidikan
akan berakibat pada makin tinggi harapan untuk mendapatkan kedudukan atau
kesempatan kerja yang lebih sesuai. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya pengangguran terdidik (Sutomo, dkk, 1999), yaitu sebagai berikut : 1)

bk lulusan baru yang

keseimbanganpasar tenaga erubah untuk menyeimbangkan

penawaran dan permintaan. Tetapi upah tidak selalu fleksibel, sehingga upah
riil tertahan diatas tingkat kliring pasar atau tingkat ekuilibriumsehingga terjadi
pengangguran.

Saat upah riil melebihi tingkat ekuilibrium dan penawaran pekerja

melebihi permintaannya, maka para perusahaan diharapkan akan menurunkan
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upah yang akan dibayar kepada para pekerja. Namun pada kenyataanya, hal ini
tidak terjadi. Pengangguran struktural kemudian muncul sebagai implikasi
karena perusahaan gagal menurunkan upah akibat kelebihan penawaran tenaga
kerja (Mankiw, 2000).

2. Pencarian Kerja

Salah satu alasan mengapa pengangguran selalu ada dalam perekonomian

2L ReT)a.,- Pepcar Kkerja adalah proses
3 i skipun
gguran
Dekerja
Derikan

alasan

merupakan sejenis kartel. Dakan sekelompok penjual yang
bekerja sama dengan harapan menggunakan daya pasar bersama mereka.
Tawar-menawar kolektif adalah proses di sepakatinya syarat-syarat kerja antara
serikat kerja dan perusahaan. Pemogokan adalah penarikan pekerja dari
perusahaan yang diadakan oleh serikat pekerja.

5. Teori Upah Efisiensi
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Alasan lain mengapa pengangguran selalu terjadi dalam perekonomian
selain pencarian kerja, peraturan upah minimum, dan serikat pekerja, dijelaskan
oleh teori upah efisiensi. Menurut teori ini, perusahaan-perusahaan beroperasi
secara lebih efisien jika upah berada di atas titik keseimbangan. Oleh karena itu
perusahaan-perusahaan lebih diuntungkan jika mempertahankan upah tinggi
meskipun terdapat surplus tenaga kerja.

pada usia lebih awal mengaldmi t Jur@ ihjtihggi.

2) or non struktural

untuk menganggur Skan untuk menerima suatu
pekerjaan.
Suroto (1992) berpendapat bahwa pengangguran terdidik disebabkan oleh
beberapa faktor sebagai berikut :
a. Adanya penawaran tenaga kerja yang melebihi dari permintaan tenaga kerja

(supply > demand), yaitu pada saat tingkat kemakmuran masyarakat tinggi,
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menurunnya permintaan terhadap tenaga kerja dapat menurunkan partisipasi
masyarakat untuk masuk dalam dunia kerja.

b. Kebijakan rekruitmen tenaga kerja sering bersifat tertutup. Hasil penelitian
menunjukkan tenaga kerja lebih memilih media lain yaitu teman atau famili
yang sudah bekerja lebih dahulu bekerja pada perusahaan yang dilamar, hal ini
membuktikan bahwa penerimaan tenaga kerja banyak yang dilakukan secara

peran lembaga pendidikan
Menurut Tobing (2005) jika ditelusuri lebih lanjut, meningkatnya

pengangguran tenaga terdidik merupakan gabungan beberapa penyebab:

1. Ketidakcocokan antara karakteristik lulusan baru yang memasuki dunia kerja

(sisi penawaran tenaga kerja) dengan kesempatan kerja yang tersedia (sisi
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permintaan tenaga kerja). Ketidakcocokan ini mungkin bersifat geografis, jenis
pekerjaan, orientasi status atau masalah keahlian khsusus.

2. Semakin tinggi tingkat pendidikan angakatan kerja, seorang angkatan kerja
yang berpendidikan tinggi maka semakin besar harapannya pada jenis pekerjaan
yang aman. Golongan ini memilih pekerjaan yang stabil daripada pekerjaan
yang berisiko tinggi sehingga lebih suka bekerja pada perusahaan besar dari

manusia dalam industri naropoulus, 1997). Pendidikan
memainkan peranan kunci dalam membentuk kemampuan sebuah negara
berkembang untuk menyerap teknologi modern dan untuk mengembangkan
kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan
(Todaro dan Smith, 2004).
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pendidikan diposisikan sebagai
sarana untuk peningkatan kesejahteraan melalui pemanfatan kesempatan kerja yang
ada dan mencerminkan tingkat kepandaian atau pencapaian pendidikan formal dari
penduduk karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi

pula kemampuan kerja atau produktivitas seseorang dalam bekerja yang tentunya

akan memperkecil peluangnya menjadi pengangguran.

a0_kehidupan bangsa
makin
angka
B yang
kerja

ualitas SDM, pendidikan katkan
SDM itu ~sendiri dan se@ara 9 katkan

han ekonomi, kargnaspendidikai ) asilkan

tidak akan menganggur daripac niliki pendidikan menengah atau
bahkan sekolah dasar. Kettunen (1997) menyatakan bahwa orang-orang yang
menganggur dan memiliki tingkat pendidikan sekitar 13-14 tahun memiliki
kemungkinan yang besar untuk dapat kembali bekerja. Grogan, et.al (2001)
menemukan bahwa angkatan kerja yang berpendidikan rendah cenderung

menganggur dibandingkan dengan yang berpendidikan tionggi. Tansel dan Tasci
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(2004) menyatakan angkatan kerja yang memiliki pendidikan tinggi cenderung
tidak menganggur dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah. Khan dan
Yousef (2013) menemukan bahwa pemegang gelar pendidikan yang lebih tinggi
berpeluang tidak menganggur daripada mereka pemegang gelar rendah.

Pengangguran terdidik merupakan kekurangselarasan antara perencanaan

pembangunan pendidikan dengan perkembangan lapangan kerja. Hal tersebut

Hasil penelitian Baa : menemukan bahwa penyebab
pengangguran disebabkan karena ketidaksesuaian keahlian yang dibentuk oleh
institusi pendidikan dan pelatihan dan keahlian yang diminta oleh tuntutan pasar
tenaga kerja. Menurut Powell (1983) individu yang menganggur tidak dapat
memenuhi: pertama self preservation yaitu bekerja untuk memenuhi kebutuhan

sehari-harinya, kedua social bonding yang berkaitan dengan hubungan individu
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dengan lingkungan dan masyarakat, ketiga appreciation yaitu kebutuhan akan
adanya penghargaan dan terakhir competence yaitu kemampuan individu untuk
mewujudkan sesuatu.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) pengalaman dapat diartikan
sebagai yang pernah dialami (dijalani, dirasa, ditanggung, dan sebagainya).
Manulang (1984) menjelaskan bahwa pengalaman kerja adalah proses

pembentukan metode suatu
peker tugas
peker

tu atau
kema hS yang
dibeb cukup
banya besar
darip4

a yang
lebih i A j ersebut
telah 3 an yang ti rjanya.
Deng an-kerj k3 jadi apgn ilmu
pengé dapat

men

Penyedia lapangan peke Jutamakan tenaga kerja yang
memiliki pengalaman kerja. Tenaga kerja yang memiliki pengalaman kerja akan
lebih siap dan mampu beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan yang baru bila
dibandingkan dengan tenaga kerja yang belum memiliki pengalaman kerja. Dengan
memiliki pengalaman kerja akan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk

mendapatkan pekerjaan (Setiawan, 2010).
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Umur adalah rentang kehidupan yang diukur dengan tahun. Djojohadikusumo
(1999) menjelaskan penduduk yang tergolong kedalam tingkat usia muda adalah
yang berumur 15-24 tahun. Barthos (1993) menjelaskan bahwa golongan umur
yang tergolong usia muda dalam pasar tenaga kerja adalah angkatan kerja yang
berumur antara 15-24 tahun.

Menurut Mulyono (1997) pengangguran terdidik akan lebih terlihat terutama

dari kelompok usjaaaaees a|1'u ) lebih ti drmeeiaglelompok usia di atas
SR

anggur
terut : e pasar

yang

adalah
sangaf §inggi i dalam

menimbulkan ketimpangan d& ender di masyarakat. Sehingga
membahas masalah gender selalu menarik untuk dikaji. Menurut Mulyono (1997)
menyatakan bahwa pencari kerja laki-laki mempunyai tingkat probabilitas untuk
mencari kerja lebih tinggi daripada pencari kerja perempuan. Hal ini ditunjukkan
oleh besarnya probabilitas mencari kerja lebih besar pada pencari kerja laki-laki

daripada pencari kerja perempuan.
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Peningkatan status dan peran perempuan dalam pembangunan merupakan hal
yang terus-menerus diperjuangkan. Peningkatan partisipasi perempuan di bidang
pendidikan dan pekerjaan sering kali dijadikan tolak ukur keberhasilan
pembangunan. Oleh karena itu, upaya peningkatan pendidikan perempuan dan

upaya mendorong perempuan untuk terjun ke dunia kerja juga terus-menerus

Tingkat partisipasi kerja N tinggi dari tingkat partisipasi

kerja perempuan karena laki-laki dianggap pencari nafkah yang utama bagi
keluarga, sehingga pekerja laki-laki biasanya lebih selektif dalam memilih
pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya baik dari segi pendapatan maupun

kedudukan dibanding pekerja perempuan Hampir semua laki-laki yang telah
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mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan
pencari nafkah utama dalam keluarga (Simanjuntak, 2001).
Menurut BPS (2018) status perkawinan terdiri dari empat kategori yaitu:
1. Belum kawin, yaitu status dari mereka yang pada saat pencacahan belum terikat
dalam perkawinan

2. Kawin, status dari mereka yang pada saat pencacahan terikat dalam perkawinan,

ua’ orang yang |@asanya

aupun
seme | tangga

frganya.

Umah tangga
tinggal menetap. Pada penelitTe npat tinggal dibagi menjadi dua
bagaian yaitu wilayah perkotaan dan wilayah pedesaan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia Pedesaan adalah daerah pemukiman penduduk yang sangat
dipengaruhi oleh kondisi tanah, iklim, dan air sebagai syarat penting bagi

terwujudnya pola kehidupan agraris penduduk di tempat itu.
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Sedangkan perkotaan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No 1 tahun
2008 adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian, dengan
susunan fungsi kawasan sebagai tempat pemukiman perkotaan, pemusatan dan
distribusi pelayanan jasa pemerintah, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Hal
ini menyebabkan penduduk perdesaan bermigrasi ke perkotaan untuk mencari
kerja, karena mereka menilai peluang mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan

kualifiki ndi' 'h!__tlirglgr z

sebag ‘ F W daerah

psikan

perde imungkinka faktor

pend sesuai

dengd biaya

dibutuhkan oleh angkatan™s endapatkan pekerjaan yang
paling cocok dengan keahlian dan selera angkatan kerja. Selanjutnya Khan dan
Yousef, 2013) menjelaskan bahwa durasi menganggur adalah masa tunggu
seseorang mendapatkan pekerjaan setelah memperoleh pendidikan terakhir.

Istilah lain dari durasi menganggur adalah lama menganggur. Lama

menganggur berarti menunggu seseorang angkatan kerja untuk memperoleh
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pekerjaan (Tjiptoherijanto, 1989). Lamanya masa pengangguran merupakan
sejumlah waktu dimana seseorang belum mendapatkan pekerjaan atau menganggur
yang diukur dalam minggu atau bulan (Valetta, 2002). Lama menganggur adalah
lama proses pencarian kerja tanpa mengikuti urutan tertentu (McConnel, 1999).
Secara umum penyebab lamanya seseorang menganggur menurut Hernaes

(1999) bahwa pengaruh pendidikan sangatlah besar: umumnya, makin tinggi

Seseorang mengeg ganggurannya. Makin
tinggl borang,
khus namun
duras enikah
memy durasi
meng ngaruh
pada porang,
maka

garuhi
oleh P tidak
mem Dekerja
yang i engetahuighagai a bekerja dengan pipduktif.

menganggur (Abraham & Shit pah prilaku penganggur menjadi
putus asa sehingga akan lebih menyulitkan dalam mencari kerja dan angkatan kerja
yang kurang berkualitas akan diasingkan masyarakat (Foley, 1997).

Menurut Tjiptoherijanto (1989) faktor yang berpengaruh terhadap lama
menganggur seseorang pencari kerja yaitu pengalaman kerja, umur, wilayah tempat
tinggal, status perkawinan, pendidikan, keterampilan, tanggungan rumah tangga,
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status migran, pendapatan rumah tangga dan jenis pekerjaan. Khan dan Yousaf
(2013) menyatakan lama menganggur kemungkinan tergantung pada karakteristik
seperti jenis kelamin, umur, pendidikan, upah yang diinginkan, upah yang
ditawarkan, intensitas pencarian serta kondisi pasar tenaga kerja, tingkat
pengangguran lokal.

Masa menganggur adalah periode dimana seseorang terus menerus

menganggur atg T YA - . rata-rata alg pekerja. Lama

meng e . olLie afsastpa kenaan

denga R R jainya.
b) K¢ 2rja. ¢) Ke i kei n para
penga ari aik. ianlya dan
bentu

g sulit
ditem erdidik
meru formal
yang untuk
mendfi@tkan pekerjaan, akan tetapi fyan : karela
yang Jclipat diartikan bahwagte el ersedia erjaan
terself

Masa mencari kerja berhubungan dengan masa transisi. Menurut Sziraczki
dan Reerink (2004) transisi dari sekolah menuju dunia kerja tidak sekadar
menyelesaikan sekolah dan mencari pekerjaan saja. la lebih luas dari itu: dimulai
ketika pendidikan dan berakhir kemudian di saat kaum muda telah bekerja, suatu
proses yang membutuhkan waktu bertahun-tahun. Masa mencari kerja juga bisa
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diartikan sebagai masa menganggur. Lama masa pengangguran merupakan
sejumlah waktu di mana seseorang belum mendapatkan pekerjaan atau
menganggur. Menurut Deluna dan Berdos (2015), lama menganggur merupakan
masalah di kalangan terdidik serta pencari kerja pertama kali. Penciptaan lapangan
kerja tidak cukup untuk menyerap meningkatnya tenaga kerja, khususnya individu
yang terdidik. Sementara menurut Khan dan Yousaf (2013) kemungkinan

(1962)
bentuk

proses

atau stopping rule. Secara 18 fvaluasi satu per satu tawaran

pekerjaan yang datang. Selain itu, Grogan, dkk (2001) mengestimasi lama waktu
mencari kerja di Rusia berdasarkan strategi mencari kerja yang berbeda. Hasil studi
diantaranya: pertama, perempuan memiliki durasi lebih lama dibandingkan dengan

laki-laki. Kedua, individu yang berpendidikan rendah memiliki durasi menganggur



65

lebih lama dibandingkan dengan yang berpendidikan tinggi. Ketiga, tingkat
pengangguran didominasi oleh yang memiliki kelompok umur di bawah 29 tahun.
loannides dan Loury (2004) memaparkan bahwa sosial networking
memainkan peranan dalam mencari pekerjaan. Beberapa hasil analisis adalah:
pertama, strategi mencari kerja dengan menghubungiteman/relasi sepanjang waktu
mengalami peningkatan. Kedua, job information networks dengan menghubungi

arkan karakteristik

teman

perencanaan pengembangan ® tuntutan pasar tenaga kerja
(lannelli, 2002).

Moeis (1992) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan akan mengurangi
biaya mencari kerja karena tenaga kerja terdidik semakin efisien dalam mencari
pekerjaan sebab mereka memiliki pengetahuan tentang pasar kerja beserta

kelembagaannya, serta lingkungan pekerjaan. Foley (1997) menyatakan pekerja
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dengan pendidikan tinggi tidak akan menganggur lebih lama daripada mereka yang
memiliki pendidikan menengah atau bahkan sekolah dasar. Kettunen (1997)
menyatakan bahwa orang-orang yang menganggur dan memiliki tingkat pendidikan
sekitar 13-14 tahun memiliki kemungkinan yang besar untuk dapat kembali bekerja
dan durasi menganggurnya pendek. Takii (1997) mengemukakan bahwa tingkat
pendidikan angkatan menentukan besar kecilnya untuk diterima bekerja oleh

perusahaan, dim n yang tinggi akan
memi n, et.al
(200 dividu

untuk mendapatkan pekerjaa , itu pengalaman kerja
menggambarkan pengetahuan pasar kerja. Dengan memiliki pengalaman kerja
didukung tingkat pendidikan yang tinggi, maka tenaga kerja akan mempunyai lebih
banyak kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan (Sutomo, dkk, 1999).

George (2004) menyatakan bahwa pengembangan mutu modal manusia dapat

melalui pengalaman kerja. Dengan pengalaman kerja, seseorang dapat
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meningkatkan keterampilannya sehingga dapat berkerja lebih efisien dan efektif,
yang tentunya tanaga kerja yang memiliki pengalaman kerja akan memiliki peluang
lebih besar untuk dapat diterima bekerja. McConnel (1999) menjelaskan tenaga
kerja yang berpengalaman lebih trampil dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Angkatan kerja yang memiliki pengalaman kerja akan mempunyai lebih banyak
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan (Sutomo, dkk, 1999). Adanya

r lebih

lama i . ene ) ibangingkan

denga durasi
meng Tasci
(2004 janggur
dibang ) bahwa
mere 2FUNG “meng dingkan
dengan Jyar . Pepakit “He 3 #0ggi umur
seseorang Mekeaaka {{gseebut. Demikian
pula pekerja umur muda aKa , a mengganggur lebih singkat
dibandingkan dengan pekerja umur tua. Zarotiadis dan Theodossiou (2010)
menemukan bahwa bekerja berusia di atas 45 tahun menghadapi masa kerja yang
jauh lebih singkat sehingga memiliki durasi pengangguran yang lebih lama.
Mukoyama (2004) menyatakan pekerja tua mengalami masa menganggur lebih

lama dari pekerja muda. Sansale, dkk (2019) menemukan bahwa ketika individu
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dihadapkan pada pengangguran maka yang berusia muda secara signifikan lebih
mungkin untuk mencari pekerjaan daripada melanjutkan pendidikan.

Kesempatan kerja pada industri-industri atau pekerjaan lainnya akan lebih
terbatas bagi individu yang lebih tua dengan masa pengangguran yang panjang
lebih dari satu tahun dibandingkan individu yang lebih muda. Hal ini dapat
disebabkan oleh; 1) menurunnya kesempatan kerja bersamaan dengan
bertambahnya urg

ia. Zgotlae
mengha

pengangguran yang lebih lama?*

Kaufman dan Hotchkiss (2006) menyatakan bahwa status perkawinan
menyebabkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam partisipasi angkatan
kerja, perempuan yang telah menikah dituntut untuk melakukan aktivitas rumah,
dan pasar kerja yang tersedia kebanyakan menerima perempuan yang berstatus
tunggal atau single. Berbeda dengan pria yang sudah menikah biasanya tidak
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memiliki hambatan yang berarti untuk memasuki pasar kerja sehingga akan
memiliki durasi menganggur lebih pendek.

Grogan, et.al (2001) menemukan bahwa durasi menganggur yang panjang
terjadi pada pria yang belum menikah. Khan dan Yousef (2013) menyatakan bahwa
status perkawinan menentukan durasi menganggur, mereka yang belum menikah

cenderung menganggur lebih lama dibandingkan dengan yang sudah menikah.

yang

dengan pandangan equiliOre Wa yang tersisa dari tingkat
keseimbangan pengangguran ialah hanya tingkat pengangguran naturalnya.
Filitzekin (2008) menuliskan dalam makalahnya bahwa tingkat pengangguran
natural ini lebih mencerminkan preferensi pekerja, dimana individu yang

menganggur tidak akan setuju untuk bekerja dengan upah yang lebih rendah dari
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yang diharapkan sehingga tingkat pengaturan upah (wage setting) gagal membuat
pasar berada dalam kondisi full employment.

Masih dalam tulisan Filiztekin (2008), sejauh tingkat pengangguran masih
berada dalam kondisi equilibrium, berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah
untuk mengurangi kesenjangan pengangguran regional menjadi tidak berguna,
karena pemerintah tidak dapat mengurangi pengangguran di berbagai wilayah

RN ini dicirikan oleh

as lain
harga

na itu,

al. 2003). Orang yang memeqQe Kan tinggi juga lebih cenderung
untuk pindah karena pasar tenaga kerja untuk pekerja berketerampilan tinggi lebih
besar dan orang-orang ini diharapkan mendapatkan informasi yang lebih baik
(Aragon, et al. 2003). Struktur angkatan kerja juga memengaruhi perilaku relokasi
perusahaan. Demikian juga dengan struktur lapangan kerja (industial mix) dimana

para pekerja akan mencari lapangan kerja di sektor-sektor potensial yang sesuai
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tersebut. Pengangguran diperkirakan akan lebih rendah di daerah perkotaan karena
proses penyesuaian antara pengangguran dan pekerjaan yang masih kosong menjadi
lebih efisien. Lebih jauh, perilaku migrasi orang jelas dipengaruhi oleh biaya
migrasi. Misalnya, harga rumah dan struktur pasar perumahan mempengaruhi
betapa mudahnya bagi sebuah rumah tangga untuk mengubah lokasinya.

Penjelasan yang diberikan tentang adanya perbedaan pengangguran di level

untuk- menilai apakah pe i bebagai

a equilibrium atau tidak.

menggunakan pendekatan equ prium karena ia mengasumsikan
bahwa tingkat pengangguran di level wilayah akan sama dalam jangka panjang
meski dengan kecepatan yang lambat dan berbeda antar wilayah. Variabel yang
digunakan merupakan gabungan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja.

Dari sisi penawaran tenaga kerja, digunakan variabel angkatan kerja, human capital,
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kelompok usia muda. Sedangkan dari sisi permintaan tenaga kerja digunakan

industrial mix.

8. Pembangunan Ekonomi Wilayah
Mekanisme pasar tidak mampu menciptakan penyesuaian dengan cepat jika
terjadi perubahan, serta tidak mampu menciptakan laju pem- bangunan yang cepat

terutama di negara sedagguiae RasllLl diperlukan campur tangan

transportasi dan komuniks xnologl, situasi ekonomi dan

perdagangan antar wilayah, kemampuan pendanaan dan pembiayaan pembangunan

daerah, kewirausahaan (kewiraswastaan), kelembagaan daerah dan lingkungan
pembangunan secara luas.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah

dan masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola
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kemitraan antara pemerintah daerah dan swasta untuk menc iptakan suatu lapangan
kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut.
Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses yang mencakup
pembentukan institusi- institusi baru, pembangunan industri- industri alternatif,
perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa
yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuan dan

untuk

meni . Guna
meng a-sama
meng potensi
yang i corak
n yang

a bagi

daer Dil oleh
yang

bers an dan
potefi§tiap daerah harus dilaksanak ( 3 i Si yang
berg pkutan
rhadap

kebij ih yang
bersaj ibagaan,
ambilan

inisiati sempatan

Pembangunan ekonom embutuhkan secara seimbang
perencanaan yang teliti mengenai penggunaan sumberdaya-sumberdaya yang ada.
Melalui perencanaan pembangunan ekonomi daerah, suatu daerah dapat dilihat
secara keseluruhan sebagai suatu unit ekono mi yang didalamnya terdapat berbagai
unsur yang berinteraksi satu dengan yang lain. Beberapa teori pembangunan daerah

antara lain (Aryad, 2010) :
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. Teori Ekonomi Neo Kilasik, teori ini memberikan dua konsep pokok dalam
pembangunan daerah yaitu keseimbangan dan mobilitas faktor- faktor produksi.
Artinya sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiah jika
modalnya bisa mengalir tanpa restriksi atau pembatasan. Biasanya modal akan
mengalir dari daerah yang mempunyai upah yang tinggi ke daerah dengan upah
yang rendah.

menyediakan sumberdayet fPkan suatu pemukiman yang

menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah yang mendukungnya.

. Teori Kausasi Kumulatif, kondisi daerah-daerah di sekitar kota yang semakin
buruk merupakan konsep dasar dari teori kausatif kumulatif. Kekuatan-
kekuatan pasar cenderung memperparah kesenjangan antara daerah-daerah
tersebut. Daerah yang maju akan megalami akumulasi kenggulan kompetitif
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dibanding daerah-daerah yang terbelakang. Hal ini oleh Myrdal disebut sebagai
backwash effects.

6. Teori Daya Tarik Industri, dalam teori ini dinyatakan bahwa suatu masyarakat
dapat memperbaiki posisi pasarnya terhadap industrialisasi melalui pemberian
subsidi dan insentif.

RS A AN

=Reputusan individu dalam™8

informasi di pasar kerja tida penganggur tidak mengetahui

secara pasti kualifikasi yang dibutuhkan maupun tingkat upah yang ditawarkan
pada lowongan-lowongan pekerjaan yang ada di pasar. Informasi yang diketahui
pekerja hanyalah distribusi frekuensi dari seluruh tawaran pekerjaan yang

didistribusikan secara acak dan struktur upah menurut tingkatan keahlian.
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Search Theory mengasumsikan bahwa pencari kerja adalah individu yang risk-
neutral, artinya mereka akan memaksimisasi expected income-nya. Dengan tujuan
maksimisasi expected net income dan reservation wage sebagai kriteria menerima
atau menolak suatu pekerjaan. Pencari kerja akan mengakhiri proses mencari kerja
pada saat tambahan biaya (marginal cost) dari tambahan satu tawaran kerja tepat
sama dengan tambahan imbalan (marginal return) dari tawaran kerja tersebut.

Pencari kerja menghasemTRetidak JRe=weal ccrta berbagai sistem

alya?kaL D jan pekerjda ormasi

sepenuhnya menganggur dan ara intensif. Jika pencari kerja
memilih strategi kedua, ia dapat menciptakan qU (probabilita datangnya tawaran
pekerjaan per periode), sembari menetapkan upah yang diminta EU. Sebaliknya jika
pencari kerja memilih strategi pertama probabilita datangnya tawaran pekerjaan
akan lebih rendah, yakni qT, karena mencari kerjanya sambilan dan kurang intensif

sedangkan uapah yang diminta (reservation wage) nya ET. Diasumsikan pula
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bahwa biaya mencari pekerjaan (c) adalah tetap, tingkat diskonto r dan kedua
parameter ¢ dan r ini tidak tergantung pada strategi mana yang dipilih. Lalu dalam
model ini diasumsikan bahwa jangka panjang pengambilan keputusan adalah tidak
terhingga.

Dengan sejumlah kondisi ini setiap pencari kerja pada tahap awal menentukan

reservation wage nya baik U maupun & r, hingga marginal cost dari penciptaan

Tingkat pendiskc

Jumlah tawaran pekerjaan

x&u = Upah maksimum yang @i

(2.2)

EL]" [

qu+r qu+r

|

E[E(jr)t]= !

qu+r

E [ max (&u, X)] = &u fiu ®i(x)dx + f;o di(x)dx
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Maka dengan mengubah persamaan (2.2) dan menyamakannya dengan
marginal return (MR) dari mencari kerja, diperoleh kondisi keseimbangan bagi

strategi kedua.
(T+c)=qu. foo(x—fu). @i(X) dx—r& =H(X) (2.3)
i &i u

dimana

gl periode i
n bagi
strate
2.4)
vation
wage jnga berdasarkan p i QISa 3) dan (2.4).
Lang selanjutnya g | -'l' ik ildengan
memigafldingkan yang 1 KE 0 ’ aandi
atas | tinggi.
max (&u, &1) 2.5)
= gr.
Seba udian,
penc suatu
peke sikan
bah adalah
2.6)
ng lainnya

Jika misalnya biaya menca ation wage pencari kerja akan
menurun. Lalu reservation wage meningkat dengan penurunan tingkat diskonto
atau dengan peningkatan probabilita tawaran pekerjaan, dan sebagainya. Karena
semua parameter ini dipengaruhi oleh karakteristik individu pencari kerja, maka
fungsi reservation wage adalah.
&u=8&(Z t) (2.7)
dimana :

Zk = Vektor dari sejumlah karakteristik individu pencari kerja
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t = Waktu yang digunakan untuk menganggur.

Ada dua fungsi bagi £ dimana fungsi ini tergantung pada strategi mana yang

dipilih.
Er=&r=(2Zt);jika&u>E&r (2.7a)
Er=&1=(2Zt-t);jika&u>&r (2.7b)

Akhirnya, dengan menyamakan &r (ZK, t — tu) dengan (Ti/r) dan lalu dicari
g_fungs dari vektor

penawaran tenaga kerja [T ectional dari Ghana Living

Standard Survey (GLSS). Pengangguran yang dimaksud pada penelitian
merupakan individu yang tidak berkerja dan telah berusaha mencari pekerjaan
dalam 30 hari (termasuk tujuh hari terakhir) sebelum survei. Penelitian ini mengkaji
penyebab pengangguran dari sisi permintaan dan penawaran serta faktordemografis
rumah tangga. Variabel sisi permintaan adalah pertumbuhan ekonomi
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yang diukur dari tipe pekerjaan yang dicari oleh pencari kerja (1 = full time atau O
= part-time) dalam kerangka data cross sectional. Hal ini didasarkan pada
premis/anggapan bahwa pada saat terjadi kenaikan aktivitas ekonomi, jenis
pekerjaan full time akan diciptakan oleh perusahaan. Dengan implikasi, pencari
kerja yang mencari pekerjaan full time lebih mungkin berhasil dan dengan demikian
mengurangi kejadian pengangguran dan sebaliknya. Di sisi lain, selama

kemerosotan ekoggisae aa 3 s magl.lapangan kerja atau
jumla -time)
untu tidak
dipek tinggi
Varia angkan

mereka yang bekerja dan meffe Usia 15 tahun ke atas. Variabel
penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu faktor sisi penawaran,
faktor sisi permintaan, dan faktor lainnya. Variabel pada sisi penawaran terdiri dari
usia dan pendidikan. Variabel pada sisi permintaan terdiri dari tipe pekerjaan dan
pekerjaan yang dicari (waktu bekerja). Dimana tipe pekerjaan itu berupa mencari

pekerjaan di sektor pemerintah, perusahaan swasta, bekerja sendiri, pekerjaan
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berupah dan pekerjaan apa pun yang tersedia (sebagai dummy referensi) digunakan
untuk menunjukkan kemampuan ekonomi Ghana untuk memenuhi tuntutan
pekerjaan spesifik pencari kerja. Selanjutnya waktu bekerja merupakan pekerjaan
full time dan part time. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa jika pertumbuhan
ekonomi tinggi maka orang banyak yang pencari kerja penuh waktu dibandingkan
paruh waktu. Sedangan variabel faktor lainnya adalah jenis kelamin, status

perkawinan, lokg si upah. Temuan
penel yang
dicer a lebih
bany pbencari
kerja e. Pada
sisi a dan
berpe ngaruh
kuat ¢ gginya
upah . yang
dita an pasar tenaga kerja.

med, dkk (1978) pernah njelak iti entang
esti 0l entang
penc  1976-

pendidikan dan pengalaman te flan pengangguran. Faktor tingkat
pendidikan dan pengalaman menentukan besarnya tingkat upah yang diterima
pekerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin memperkecil
kemungkinan seseorang jadi pengangguran dan begitu juga dengan pengalaman
kerja, dimana dengan adanya pengalaman kerja akan mempermudah angkatan kerja

untuk mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan.
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Moen (1999) melakukan penelitian tentang Education, Ranking, and
Competition for Jobs. Penelitian ini mempelajari insentif bagi pencari pekerja yang
melakukan investasi pada modal manusia umum (pendidikan) untuk memenangi
kompetisi dalam mendapatkan pekerjaan. Dengan jumlah pencari kerja yang
banyak maka perusahaan lebih leluasa memilih untuk menerima pencari kerja yang
paling produktif dengan pilihan berbagai upah. Perusahaan akan menilai pencari

berkefngang. Temuan
terdid disebabkan

juga” melakukan

akan konstan. Dengan mening permintaan konstan, tingkat
pengangguran pekerja terdidik di pasar tenaga kerja domestik akan meningkat.
Dengan demikian, prospek pekerjaan di luar negeri menyebabkan "pengangguran
terdidik" di negara berkembang. Pemerintah yang khawatir tentang "pengangguran

terdidik” dan karena itu pemerintah mendorong orang yang berpendidikan tapi
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menganggur untuk bermigrasi Namun demikian, dalam kondisi tertentu,
pemerintah memilih untuk membatasi sejauh mana migrasi individu terdidik.
Riddel dan Song (2011) meneliti tentang the impact of education on
unemployment incidence and re-employment success: Evidence from the U.S.
labour market. Penelitian ini menyelidiki efek kausal dari pendidikan pada transisi

individu terhadap pekerjaan dan pengangguran, dengan fokus khusus pada sejauh

nelitian Ordine s ' i h and

yment scarring. elidiki

lamanya menjadi penganggura Nyatakan bahwa ketidakcocokan
pendidikan dengan kebutuhan lapangan kerja merupakan sebuah fenomena
penghukuman dalam kehidupan angakatan kerja dan dapat menyebabkan mereka
menjadi pengangguran jangka panjang.

Penelitian yang dilakukan oleh Foley (1997) tentang determinants of

unemployment duration in Russia. Penelitian menganalisis faktor-faktor penentu
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durasi pengangguran diawal transisi ekonomi. Karakteristik demografi (jenis
kelamin, usia, status perkawinan), tingkat pendidikan, kondisi permintaan tenaga
kerja lokal dan wilayah tempat tinggal merupakan faktor penyebab durasi
pengangguran. Temuan penelitian ini adalah : 1) Wanita cenderung lebih lama
menganggur dibandingkan dengan laki-laki dan wanita yang sudah menikah
ditemukan mengalami masa pengangguran yang jauh lebih lama dibandingkan

. Penelitian ini mempelaj an dan
itas untuk kembali bekerja a . Sea icgiimodels
kan bahwa angkatanderja ) [ idika emiliki

keatasnya cenderung memilikip ntuk diterima bekerja sehingga
memiliki durasi menganggur lebih pendek dibandingkan dengan yang memiliki
pendidikan dasar.

Grogan, et.al (2001) melakukan penelitian tentang the duration of
unemployment in Russia. Penelitian ini menggunakan data survei longitudinal

untuk menilai faktor-faktor yang mempengaruhi durasi pengangguran di Rusia.
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Penelitian ini menemukan bahwa karakteristik pribadi (jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan wilayah tempat tinggal) memiliki pengaruh yang berarti terhadap
durasi menganggur. Durasi menganggur yang panjang terjadi pada pria yang belum
menikah, individu dengan pendidikan rendah, dan individu yang tinggal di luar dari
kota besar (perdesasan).

Ada beberapa studi tentang durasi pengangguran di negara-negara

berkembang pertama

tinggi
ingkan
durasi

durasi

distribuﬁ I' 2l 96 o Vg kurang
Bl 0
berkembangs Takls véhdapedtran memiliki

Kal. Penelitian ini menggunakan

dampak yang merugikan terha®
dataset yang diperoleh melalui kuesioner yang dibuat khusus untuk membantu
otoritas lokal dalam melaksanakan proyek kebijakan pasar tenaga kerja regional.
Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa durasi menganggur sebelumnya
berpengaruh negatif terhadap durasi kerja pada aat ini dan sebaliknya, yang dikenal
dengan fenomena "perangkap pengangguran”. Selain itu, karakteristik pribadi dan
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kondisi sosial ekonomi adalah penyebab orang-orang yang menganggur
"terperangkap” di negara pengangguran yang dapat diidentifikasi. Pekerja berusia
di atas 45 tahun, wanita, karyawan penjualan dan pekerjaan layanan lainnya,
menghadapi masa kerja yang jauh lebih singkat sehingga memiliki durasi
pengangguran yang lebih lama.

Pasay dan Indrayanti (2012) meneliti di Indonesia tentang pengangguran,

lama mencari k akdidik. Penelitian ini
mene ingkat
setiap ,8 juta
diant rikerja
menc a upah
mini i kerja
serta ri kerja
bagi endah
Upah fi dan
regio ya

of first
tim j¢ berusia
mud bial dan

dependeh ad ASi ARG JOW& seseorang
mendapatka ake g . Variabel
independent adalah tingkat pé al dan umum), pelatihan, usia,
gaji, gender, status perkawinan, kedudukan dalam rumha tangga. Temuan
penelitian bahwa pemegang gelar profesional memiliki durasi menganggur yang
lebih pendek, tetapi dalam hal pendidikan umum, pemegang gelar pendidikan yang

lebih tinggi mengalami lebih pendek durasi pengangguran daripada rekan mereka
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pemegang gelar rendah. Pelatihan kerja, status perkawinan, gaji tinggi, kepala
rumah tangga dan ukuran rumah tangga mengurangi durasi pengangguran.
Skenderi dan Uka (2015) meneliti tentang types and duration of
unemployment in Kosovo. Penelitian ini membahas berbagai jenis pengangguran
dan durasi menganggur yang terjadi di Kosovo dalam jangka panjang. Penelitian
ini menjelaskan bahwa jenis pengangguran yang terjadi di Kosovo adalah

pengangguran fr, erubahan  struktural
mesk mukan
bahw{ miliki

a yang
memifili idi inge 1ihik j2 j tinggi

darip jui i bekerja

training and equilibrium uneEMee an ini mengkaji dampak atau
eksternalitas pelatihan terhadap keterampilan angkatan kerja baik yang sedang
mencari pekerjaan maupun yang sudah bekerja dengan mempertimbangkan faktor
usia. Penelitian ini menemukan bahwa dampak eksternalitas pelatihan bagi
angkatan kerja adalah: 1) Meningkatkan keterampilan kerja, 2) Mempermudah
mendapatkan pekerjaan, 3) Menciptakan lapangan pekerjaan. Semua dampak ini
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berlaku untuk semua kalangan umur baik itu tua maupun muda, hanya saja
pelatihan lebih efektif diberikan kepada angkatan kerja muda dibandingkan yang
lebih tua.

Penelitian yang dilakuka oleh Blanco dan Preugschat (2018) yang meneliti
tentang on the effects of ranking by unemployment duration. Penelitian ini mengkaji
tentang dampak peringkat berdasarkan durasi pengangguran. Penelitian ini

membangun teo perusahaan yang
mela arkan
penur, dengan
infor n oleh

Implikasi penelitian ini adalar pendidikan dan pelatihan kerja
bagi angkatan kerja muda agar memiliki keterampilan memasuki dunia kerja.
Penelitian ini memberikan dua kontribusi penting untuk literatur tentang pentingnya

peran kepribadian dalam menentukan durasi pengangguran.
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C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini akan menguji dan menganalisis pengangguran terdidik dan
durasi menganggur tenaga kerja terdidik dari sisi penawaran tenaga kerja yang
terdiri dari tingkat pendidikan, pelatihan kerja, pengalaman kerja, umur, jenis
kelamin, status perkawinan, kedudukan dalam rumah tangga dan wilayah tempat

tinggal. Berdasarkan landasan teori dan tinjauan penelitian terdahulu maka dapat

digambarkan kergggdes Dagcrmemag.terlinat pada gambar

Kajian Teori

Gambar 8 : Kerangka Konseptual Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan tinjauan penelitian terdahulu serta kerangka
konseptual penelitian maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian bahwa:
1. Probabilitas pengangguran terdidik bagi tamatan SMA/sederajat lebih besar
dibandingkan dengan tamatan perguruan tinggi

2. Probabilitas pengangguran terdidik bagi yang tidak pernah mengikuti pelatihan

kerja lebih be ePPada, V/ v ah mengiky hilan kerja

10.
11. ! ik vapgstisak hitei- e Ja=BErpgluang

12. Pengangguran terdidik yang peluang menganggur lebih lama
dibandingkan dengan yang berusia tua

13. Pengangguran terdidik perempuan berpeluang menganggur lebih lama
dibandingkan dengan laki-laki

14. Pengangguran terdidik yang belum kawin berpeluang menganggur lebih lama

dibandingkan dengan yang sudah kawin
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15. Pengangguran terdidik yang berkedudukan non kepala rumah tangga
berpeluang menganggur lebih lama dibandingkan dengan kepala rumah tangga

16. Pengangguran terdidik yang tinggal di perdesaan berpeluang menganggur lebih
lama dibandingkan dengan yang tinggal di kota
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pembentukan Model

Penelitian ini menganalisis faktor penentu pengangguran terdidik dan durasi

menganggur dari sisi penawaran tenaga kerja yang dikembangkan dari model Job
Search Theory. Job se

pilihan bagi pencari kerja

bisa gnganggur dan mencari 3 ¢ dapat

E[X (—) t] =

qu+r

E [ max (&u, X)] = &u fiu ®i(x)dx + f;o di(x)dx
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Maka dengan mengubah persamaan (3.2) dan menyamakannya dengan
marginal return (MR) dari mencari kerja, diperoleh kondisi keseimbangan bagi

strategi kedua.
(T+c)=qu. foo(x—fu). @i(X)dx—r& =H(X) (3.3)
i &i u

dimana

ga periode i
n bagi
strate
3.4)
vation
wage jnga berdasarkan p i QISa 3) dan (3.4).
Lang selanjutnya g | -'l' ik ildengan
memigaldingkan yang 1 KE C ] aan di
atas | tinggi.
max (&u, &1) 3.9)
= gr.
Seba udian,
penc suatu
peke sikan
bah adalah
3.6)
ng lainnya

Jika misalnya biaya menca ation wage pencari kerja akan
menurun. Lalu reservation wage meningkat dengan penurunan tingkat diskonto
atau dengan peningkatan probabilita tawaran pekerjaan, dan sebagainya. Karena
semua parameter ini dipengaruhi oleh karakteristik individu pencari kerja, maka
fungsi reservation wage adalah.
&u=8&(Z t) 3.7)
dimana :

Zk = Vektor dari sejumlah karakteristik individu pencari kerja
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t = Waktu yang digunakan untuk menganggur.

Ada dua fungsi bagi £ dimana fungsi ini tergantung pada strategi mana yang

dipilih.
Er=&r=(2Zt);jika&u>E&r (3.7a)
Er=&1=(2Zt-t);jika&u>&r (3.7b)

Akhirnya, dengan menyamakan &r (ZK, t — tu) dengan (Ti/r) dan lalu dicari
g_fungs dari vektor

Faktor

diproksi dari tingkat pendidike a, pengalaman kerja dan umur.

Model empiris pengujian kemampuan tenaga kerja terdidik terhadap probabilitas
pengangguran terdidik adalah sebagai berikut;

Eu = o+ BiEdu+ B2Wt + BsExp + BsAge + € (3.10)
Du = o+ BiEdu+ B2Wt + B3Exp + fsAge + € (3.11)
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Selanjutnya dilakukan penambahan variabel karakteristik rumah tangga ke
dalam model penelitian sehingga model empiris pengujian kemampuan tenaga kerja
terdidik dan karakteristik rumah tangga terhadap probabilitas pengangguran
terdidik adalah sebagai berikut;

Eu= a+ BEdu+ B2Wt + BsExp + BsAge + PsGend + fesMs + BzPh+ ¢ (3.12)Du
= o + B1Edu + B2Wt + BExp + BsAge + BsGend + BsMs + B7Ph+ ¢ (3.13)

BoEdu*Ra + BioWt*Ra + P11F%e Ra + P13Gend*Ra + PraMs*Ra +
BisPh*Ra + B1ePsum + B17Pjw + BigPbnt + BroPkal + B2oPsul + B2Pmal + €

(3.18)
Du = a + BiEdu + B2Wt + BsExp + PsAge + PsGend + BeMs + B7Ph + PBsRa +
BoEdu*Ra + PioWt*Ra + Pi1iExp*Ra + Pi2Age*Ra + B13Gend*Ra + fusMs*Ra +
BisPh*Ra + BisPsum + B17Pjw + BigPbnt + BroPkal + B2oPsul + B2:Pmal + ¢ (3.19)
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Keterangan :

Eu =Pengangguran terdidik (educated unemployment)Du
= Durasi menganggur (duration of unemployment) Edu =
Tingkat pendidikan (education)

Wt = Pelatihan kerja (work training)Exp

= Pengalaman kerja (experience)Age =

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini maka jenis
penelitian ini adalah ex post facto. Menurut Sugiyono (2018) bahwa penelitian
expost facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang

memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh
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suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel
yang secara keseluruhan sudah terjadi. Pada penelitian ini akan dilihat pengaruh
variabel pendidikan, pelatihan kerja, pengalaman kerja, umur, jenis kelamin, status
perkawinan, kedudukan dalam rumah tangga, dan wilayah tempat tinggal terhadap

pengangguran terdidik dan durasi menganggur.

C. Populasi dan Sampa

Tingkat Pendic
No Tingkat Pendidikan
1 < SMA/sederajat
2 > SMA/sederajat

adalah
_bertujuan FmeRgLITTes rposive

tertentu (SugIyomo, 24 ST . pel penelitian ini
adalah : 1) angkatan kerja yang perperaidikan > SMA/sederajat, 2) angkatan
kerj